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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai kecemasan

dalam menghadapi masa bebas pada narapidana anak, maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

1. Faktor penyebab kecemasan dalam menghadapi masa bebas

a. Dalam menghadapi lingkungan keluarga menjelang masa bebas, subjek

YN merasa bersalah atas kematian ayahnya, sehingga YN takut untuk

kembali pada keluarganya. Sedangkan subjek MS, merasa cemas karena

adanya ketidakpedulian dari orangtuanya, sementara subjek SR, merasa

malu terhadap saudara-saudaranya, sehingga SR takut jika akan dapat

cibiran dari saudara-saudaranya.

b. Dalam menghadapi lingkungan masyarakat menjelang masa bebas, subjek

YN, cenderung merasa takut akan masa depannya nanti. YN takut tidak

akan dipercaya lagi sehingga akan membuatnya sulit untuk mencari

pekerjaan. Sedangkan subjek MS merasa malu dan minder untuk kembali

pada lingkungan masyarakatnya. Sementara subjek SR, merasa cemas

akan cibiran dari tetangga-tetangganya, sehingga akan sulit untuk

bersosialisasi kembali dengan mereka.

2. Dampak kecemasan dalam menghadapi masa bebas

a. Dampak simtom suasana hati merupakan kecemasan yang berupa perasaan

akan adanya suatu hukuman yang mengancam, sehingga akan

menimbulkan perasaan tidak tenang pada diri subjek. Ketiga subjek



93

mengalami kegelisahan dalam hatinya, sehingga menyebabkan ketiga

subjek sulit untuk tidur. Jika YN mengatasinya dengan bermain kartu

dengan teman-temannya, MS lebih cenderung untuk menyendiri.

Sedangkan SR menjadi mudah marah.

b. Dampak simton kognitif merupakan suatu dampak kecemasan yang dapat

menimbulkan kekhawatiran terhadap hal-hal tidak menyenangkan yang

mungkin terjadi, sehingga membuat subjek sering tidak bekerja secara

optimal. Seperti yang dialami oleh Subjek YN, yang sering tidur pada

tengah malam sehingga pada saat beraktifitas dikeesokan harinya,

membuatnya membuatnya sering terdidur ketika berada didalam kelas, dan

sering tidak mengerjakan tugas. Selain itu, YN juga terlihat tidak

bersemangat dalam berbagai aktifitas dan kegiatan yang dilakukannya.

Sama seperti YN, subjek MS juga tidak pernah memperhatikan ketika

berada didalam kelas. Tetapi MS lebih sering tidak mengikuti pelajaran

didalam kelas. Begitu pula dengan subjek SR, sulit dalam menangkap apa

yang disampaikan oleh gurunya

c. Dampak simtom motorik merupakan gambaran dari rangsangan kognitif.

Subjek YN sering memukul-mukul atau melempar benda-benda yang ada

disekitarnya. Sedangkan subjek MS, sering menendang-nendang

temannya. Begitu pula dengan subjek SR, ketrampilan yang dibuatnya

tidak bisa mencapai hasil yang maksimal sehingga sering merusak

pekerjaannya sendiri.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan informasi yang telah

diperoleh, maka pada kesempatan ini peneliti dapat memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian dijumpai bahwa anak-anak narapidana mengalami

kecemasan menjelang masa bebas untuk itu diperlukan layanan psikologis

untuk mereka dalam menghadapi masa bebasnya nanti. Menjelang masa bebas

narapidana anak masuk pada proses asimilasi, diharapkan pada proses asimilasi

anak lebih diberikan kebebasan agar mereka mulai beradaptasi dan

bersosialisasi dengan masyarakat.

2. Kepada orang tua diharapkan frekuensi kunjungan lebih sering sehingga

memberikan kenyamanan dan perasaan senang bagi napi anak menjelang masa

bebas dan memberikan kesan bahwa mereka sudah siap diterima kembali

ketengah-tengah keluarga.

Kunjungan ini merupakan bentuk empati, meskipun anak berada di dalam LP,

narapidana anak tetap merasakan perhatian yang diberikan oleh orangtuanya.

Sehingga diharapkan ketika bebas nanti anak akan menjadi lebih dekat lagi

dengan orangtua.

3. Bagi peneliti selanjutnya akan sangat menarik bila membedakan tingkat

kecemasan antara narapidana anak laki-laki dan perempuan. Sehingga mereka

dapat membedakan tingkat kecemasan antara subjek laki-laki dan perempuan.
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